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ABSTRAK

Judul : Persepsi Pegawai Terhadap Pelaksanaan Pengawasan oleh
Atasan Langsung di Dinas Pendidikan Pemuda dan
Olahraga Kota Bukittinggi.

Penulis : Nilam Putri
Pembimbing : 1. Dra. Ermita, M.Pd.

2. Dra. Nelfia Adi, M.Pd.

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan penulis dan beberapa
informasi dari pegawai di Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota
Bukittinggi saat melaksanakan praktek lapangan manajemen pendidikan pada Juni
2014 yang menunjukkan kurang terlaksananya pengawasan oleh Atasan
Langsung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi pegawai terhadap
pelaksanaan pengawasan yang dilakukan oleh Atasan Langsung di Dinas
Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi. Pertanyaan penelitian yang
diajukan adalah 1) Bagaimana persepsi pegawai terhadap pelaksanaan
pengawasan oleh Atasan Langsung yang dilihat dari kegiatan pemantauan di
Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi, 2) Bagaimana persepsi
pegawai terhadap pelaksanaan pengawasan oleh Atasan Langsung yang dilihat
dari kegiatan evaluasi di Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota
Bukittinggi, 3) Bagaimana persepsi pegawai terhadap pelaksanaan pengawasan
oleh Atasan Langsung yang dilihat dari kegiatan tindakan koreksi di Dinas
Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi.

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif. Populasi penelitian ini adalah
seluruh pegawai Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi yang
berjumlah sebanyak 66 orang (tidak termasuk Kepala Subbagian dan Kepala
Bidang). Besar sampel sebanyak 59 orang (setelah dibulatkan) yang ditetapkan
menggunakan tabel krejcie. Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket
dengan model Skala Likert yang telah teruji validitas dan reliabilitas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Persepsi pegawai terhadap
pelaksanaan pengawasan oleh Atasan Langsung di Dinas Pendidikan Pemuda dan
Olahraga Kota Bukittinggi yang dilihat dari kegiatan pemantauan berada pada
kategori cukup dengan skor rata-rata 3,46, 2) Persepsi pegawai terhadap
pelaksanaan pengawasan oleh Atasan Langsung di Dinas Pendidikan Pemuda dan
Olahraga Kota Bukittinggi yang dilihat dari kegiatan evaluasi berada pada
ketegori cukup dengan skor rata-rata 3,41, dan 3) Persepsi pegawai terhadap
pelaksanaan pengawasan oleh Atasan Langsung di Dinas Pendidikan Pemuda dan
Olahraga Kota Bukittinggi yang dilihat dari kegiatan tindakan koreksi akademik
berada pada kategori cukup baik dengan skor rata-rata 3,36.

Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa
persepsi pegawai terhadap pelaksanaan pengawasan oleh Atasan Langsung di
Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi berada pada ketegori
cukup dengan skor rata-rata 3,41. Ini berarti persepsi pegawai terhadap
pelaksanaan pengawasan oleh Atasan Langsung di Dinas Pendidikan Pemuda dan
Olahraga Kota Bukittinggi sudah cukup terlaksana.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dilingkungan masyarakat dan dilingkungan organisasi baik formal

maupun non formal selalu ada seseorang yang dianggap lebih dari yang lain,

orang seperti itu pada umumnya disebut sebagai pemimpin. Eksistensi seorang

pemimpin mutlak diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat, berbudaya dan

berbangsa. Untuk itulah banyak orang yang memerlukan figur pemimpin.

Seorang pemimpin perlu tampil mewakili kelompoknya atau organisasinya

sebagai tempat pengambil alihan resiko bila terjadi tekanan terhadap suatu

kelompok dan sebagai tempat untuk meletakkan kekuasaan.

Dalam organisasi selalu mempunyai tujuan yang akan dicapai. Untuk

mewujudkan tercapainya tujuan maka seorang pemimpin membutuhkan

pegawai yang berkompeten, karena pegawai merupakan unsur pokok atau

unsur terpenting dalam pencapaian keberhasilan organisasi dan merupakan

salah satu unsur sumber daya yang menjalankan aktivitas dalam sebuah

organisasi, baik dari segi rencana maupun sebagai pelaksana dari kegiatan

organisasi. Peran pegawai sangatlah penting dalam menunjang keberhasilan

suatu organisasi. Tanpa adanya pegawai, pekerjaan tidak dapat terlaksana

karena pegawai merupakan faktor penentu yang menggerakkan seluruh

aktivitas kantor. Untuk itu pegawai perlu mendapatkan perhatian serius dari

segala eksitensinya terutama dalam kinerjanya.

Pimpinan yang berhasil apabila mereka memahami keberadaan suatu
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organisasi sebagai organisasi yang komplek dan unit, serta mampu

melaksanakan peranan pimpinan sebagai seorang yang diberi tanggung jawab

untuk memimpin organisasi tersebut. Keberhasilan suatu organisasi dalam

mencapai tujuannya ditentukan oleh komitmen orang-orang yang ada

didalamnya. Keberhasilan tersebut membutuhkan kerja sama yang baik antara

orang-orang yang ada di dalamnya agar suatu pekerjaan  tercapai dan

terlaksana secara efektif dan efisien.

Namun tidak semua pegawai akan menggunakan atau memanfaatkan

kompetensi yang ada dalam dirinya atau tidak adanya komitmen untuk

mencapai tujuan organisasi, sehingga terjadinya penyimpangan-penyimpanagn

dalam pencapaian tujuan organnisasi tersebut. Penyimpangan ini terjadi

karena terdapatnya beberapa alasan salah satunya adalah karena kurangnya

rasa tanggung jawab pegawai terhadap tugas yang diberikan sehingga

beberapa pegawai melalaikan tugas yang diberikan. Untuk menghadapi

pegawai yang terkadang melakukan penyimpangan ini adalah satu tantangan

bagi pemimpin karena bagaimana upaya pemimpin ini dapat membuat para

pegawai ini sadar atas tugas-tugas yang diberikan kepadanya.

Salah satu cara pemimpin untuk meminimalisir penyimpangan-

penyimpangan yang terjadi didalam organisasi adalah dengan melakukan

pengawasan dari pimpinan. Selaras dengan pendapat Mocler yang dikutip

Engkoswara (2011:219) bahwa pengawasan adalah

Suatu usaha yang sistematis untuk menetapkan standar
pelaksanaan dengan tujuan-tujuan perencanaan, merancang
sistem informasi umpan balik, membandingkan kegiatan nyata
dengan standar yang telah ditetapkan sebelumnya, menetukan
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dan mengukur penyipangan-penyimpangan, serta mengambil
tindakan koreksi yang diperlukan untuk menjamin bahwa semua
sumber daya perusahaan dipergunkan dengan cara paling efektif
dan efisien dalam tujuan-tujuaan organisasi.

Selain itu Engkoswara (2011: 219) menyatakan bahwa pengawasan

merupakan kunci untuk keberhasilan proses manajemen. Maka dapat

dikatakan dengan adanya pengawasan ini dapat melihat terjadi atau tidaknya

penyimpangan dalam pelaksanaan rencana, jika terjadinya penyimpangan

maka dapat diambil suatu tindakan untuk memperbaiki penyimpangan yang

terjadi. Dengan pengawasan ini maka pemimpin dapat mengetahui bagaimana

kinerja yang dilakukan pegawai.

Pengawasan harus didasarkan pada perencanaan yang jelas, lengkap

dan lebih terpadu dalam meningkatkan efektivitas pengawasan. Pengawasan

bertujuan untuk mengukur aktivitas dan mengambil tindakan guna menjamin

bahwa rencana sedang dilaksanakan. Untuk itu pemimpin bertanggung jawab

atas terjadinya penyimpangan harus diketahui dan harus mengambil tindakan

untuk memperbaikinya.

Berdasarkan pengamatan penulis dan beberapa informasi dari pegawai

di Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi saat

melaksanakan praktek lapangan manajemen pendidikan terlihat kurangnya

pelaksanaan pengawasan oleh Atasan. Ini dapat dlihat dari fenomena-

fenomena sebagai berikut:

1. Pimpinan/atasan kurang melakukan pemantauan terhadap pegawainya

dalam melaksanakan tugas. Hal ini terlihat beberapa pegawai yang masih
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bermain-main dalam jam kerja seperti tidak berada pada jam kerja untuk

melaksanakan perkerjaan kantor.

2. Pimpinan kurang memberikan perhatiannya kepada pegawai sehingga

adanya pegawai yang menunda-nunda tugas dibiarkan saja oleh pimpinan.

Ini terlihat beberapa pegawai yang lalai dengan tanggung jawabnya atau

tugasnya yang megakibatkan pegawai tersebut tidak produktif.

3. Pimpinan jarang melakukan evaluasi terhadap kinerja pegawai.

4. Pimpinan jarang melakukan tindak lanjut atau koreksi apabila mengetahui

kelemahan pegawai/saat pegawai melakukan kesalahan. Seperti mencegah

pegawai yang sering terlambat masuk kerja.

Dari beberapa fenomena diatas maka penulis tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Persepsi Pegawai terhadap Pelaksanaan Pengawasan

oleh Atasan Langsung di Dinas Pendidikan Pemuda Dan Olahraga Kota

Bukittinggi.”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi masalah

pelaksanaan pengawasan oleh Atasan Langsung di Dinas Pendidikan Pemuda

dan Olahraga adalah sebagai berikut:

1. Pimpinan/Atasan jarang memantau pegawai secara langsung kegiatan

pegawai sehingga masih ada pegawai yang kurang disiplin.

2. Pimpinan kurang memberikan perhatian kepada pegawainya

3. Pimpinan jarang melakukan evaluasi terhadap kinerja pegawai.
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4. Pimpinan jarang melakukan tindak lanjut atau koreksi jarang melakukan

tindak lanjut apabila mengetahui kelemahan pegawai/saat pegawai

melakukan kesalahan.

C. Pembatasan Masalah

Mengingat adanya keterbatasan waktu, dana, tenaga dan kemampuan

serta fenomena yang terjadi dilapangan dan banyaknya faktor-faktor atau

variabel yang akan dikaji dalam penelian ini. Maka dalam penelitian ini

peneliti membatasi masalah pada Pelaksanaan Pengawasan oleh Atasan

Langsung di Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi

yang berkaitan dengan kegiatan pemantauan, melakukan evaluasi dan

tindakan koreksi.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah maka

perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana persepsi pegawai

terhadap pelaksanaan pengwasan oleh Atasan Langsung di Dinas Pendidikan

Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi ditinjau dari kegiatan pemantauan,

melakukan evaluasi dan tindakan koreksi.

E. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan

informasi mengenai:

1. Persepsi pegawai terhadap pelaksanaan pengawasan oleh Atasan

Langsung dilihat dari kegiatan pemantauan di Dinas Pendidikan Pemuda

dan Olahraga Kota Bukittinggi.
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2. Persepsi pegawai terhadap pelaksanaan pengawasan oleh Atasan

Langsung dilihat dari kegiatan evaluasi di Dinas Pendidikan Pemuda dan

Olahraga Kota Bukittinggi.

3. Persepsi pegawai terhadap pelaksanaan pengawasan oleh Atasan

Langsung dilihat dari kegiatan tindakan koreksi di Dinas Pendidikan

Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi.

F. Pertanyaan Penelitian

Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah untuk

menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut:

1. Bagaimana persepsi pegawai terhadap pelaksanaan pengawasan oleh

Atasan Langsung dilihat dari kegiatan pemantauan di Dinas Pendidikan

Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi ?

2. Bagaimana persepsi pegawai terhadap pelaksanaan pengawasan oleh

Atasan Langsung dilihat dari kegiatan evaluasi di Dinas Pendidikan

Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi ?

3. Bagaimana persepsi pegawai terhadap pelaksanaan pengawasan oleh

Atasan Langsung dilihat dari kegiatan tindakan koreksi di Dinas

Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi ?

G. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan bagi:

1. Pimpinan, sebagai bahan dalam mengambil kebijakan untuk meningkatkan

pelaksanaan pengawasan terhadap pegawainya.
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2. Pegawai, diharapkan memberikan konstribusi yang berharga bagi

penyempurnaan pelaksanaan pengawasan oleh pimpinan yang pada

akhirnya dapat menguntungkan pegawai.

3. Peneliti, sebagai pengembangan wawasan dan ilmu pengetahuan tentang

pelaksanaan pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai persepsi pegawai terhadap

pelaksanaan pengawasan oleh Atasan Langsung di Dinas Pendidikan Pemuda

dan Olahraga Kota Bukittinggi dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Persepsi pegawai terhadap pelaksanaan pengawasan oleh Atasan Langsung

di Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi dilihat dari

kegiatan pemantauan sudah cukup terlaksana dengan skor rata-rata 3,46.

2. Persepsi pegawai terhadap pelaksanaan pengawasan oleh Atasan Langsung

di Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi dilihat dari

kegiatan evaluasi sudah cukup terlaksana dengan skor rata-rata 3,41.

3. Persepsi pegawai terhadap pelaksanaan pengawasan oleh Atasan Langsung

di Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi dilihat dari

kegiatan tindakan koreksi sudah cukup terlaksana dengan skor rata-rata

3,36.

4. Persepsi pegawai terhadap pelaksanaan pengawasan oleh Atasan Langsung

di Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi sudah cukup

terlaksana dengan skor 3,41.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka saran

yang dapat dipertimbangkan adalah sebagai berikut :

1. Pimpinan/atasan di Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota

Bukittinggi agar lebih memperhatikan dan berusaha untuk meningkatkan
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dalam melangsungkan pelaksanaan pengawasan yang dilihat dari kegiatan

pemantauan dengan menetapkan aspek yang akan dipantau agar

pelaksanaan pekerjaan pegawai sesuai dengan standar yang telah

ditetapkan.

2. Pimpinan/atasan di Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota

Bukittinggi agar lebih memperhatikan dan berusaha untuk meningkatkan

dalam melangsungkan pelaksanaan pengawasan yang dilihat dari kegiatan

evaluasi agar pimpinan mengetahui kemampuan para pegawai dalam

pelaksanaan pekerjaan sehingga pimpinan dapat melakukan tindakan

koreksi apa yang akan digunakan.

3. Pimpinan/atasan di Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota

Bukittinggi agar lebih memperhatikan dan berusaha untuk meningkatkan

dalam melangsungkan pelaksanaan pengawasan yang dilihat dari kegiatan

tindakan koreksi dengan memberikan pembinanan kepada pegawai agar

pegawai lebih meningkatkan kemampuan dan kompetensinya dalam

melaksanakan pekerjaan.

4. Bagi pegawai di Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kota Bukittinggi

untuk terus meningkatkan kinerja dan kemampuannya dalam

melaksanakan pekerjaan dan mendukung atasan dalam meningkatkan

pelaksanaan pengawasan di masa yang akan datang.

5. Pengawasan yang dilakukan atasan di Dinas Pendidikan Pemuda dan

Olahraga Kota Bukittinggi sebaiknya dilakukan secara rutin dan teratur
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atau bila perlu mengadakan program khusus dalam pengawasan agar

dalam pelaksanaan pengawasan semakin baik lagi.
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